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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi yang digunakan dalam tesis ini berdasarkan SK Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan 

0543b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:  

Tabel 0.1 Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tabel 0.2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Ḍammah U U ـُ

Contoh:  

 kataba = كَتب -

 fa’ala = فعََلَ  -

 suila = سُئِلَ  -

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:  

Tabel 0.3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ... 

 Fathah dan wau Au a dan u وَْ... 

Contoh:  

 kaifa = كَيْفَ  -

 haula = حَوْلََ -
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C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Tabel 0.4 Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif/ ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.َ.

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh:  

 qāla = قاَلَ  -

 qīla = قيِْلََ -

لَُ -    yaqūlu = يقَوُْ

D. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta’ marbutah mati  

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul aṭfāl = رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah / al-madīnatul munawwarah = الْمَدِيْـنَةُ الْمُنوَ رةَُ  -
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E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

ََََنَـز لَ  -  = nazzala 

 al-birr =َ    البِر  -

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

  :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

Contoh:  

 ar-rajulu = الر جُلُ  -

 asy-syamsu = الش مْسُ  -

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang.  

Contoh:  

 al-qalamu = الْقَلَمُ  -

 al-jalālu = الَْْلَالُ  -
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G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

 syai’un = شَيئ  -

ََالنـ وْءُ  -  = an-nau’i  

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

 wa innallāha fahuwa khair ar-rāziqīn = وَ إِن  اللهَ فهَُوَ خَيُْْ الر ازقِِيَْ  -

مِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -   bismillāhi majrehā wa mursāhā = بسِْ

I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

 al-ḥamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn = الْْمَْدُ لِله رَ بِ الْعَاليََِْ  -

 ar-raḥmān ar-raḥīm = الر حْْنِ الر حِيْمِ  -
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allāh hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu di satukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh:  

 Allāhu gafūrun raḥīm =  اللهُ غَفوُْر رَحِيْم -

وْرَُجَمِيْعًاَََ - َُالأمُُ ِ لِِِِ  = Lillāhi al-umūru jamī’an 
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ABSTRAK 

KONSEP KASIH SAYANG DALAM AL-QUR’AN DAN IMPLIKASINYA 

TERHADAP PRINSIP KOMUNIKASI PEMBELAJARAN PAI (ANALISIS 

TAFSIR TARBAWI ATAS TERM RAḤMAH, RAḤMĀN, RAḤĪM, DAN 

RAŪF) 

Muhammad Nurfaizi Arya Rahardja 

Pendidikan Agama Islam 

rahardja1808@upi.edu  

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji tentang konsep kasih sayang dalam al-Qur’an yang 

terkandung dalam term raḥmah, raḥmān, raḥīm, raūf. Melalui konsep kasih sayang 

ini kemudian dirumuskan implikasi nilai-nilai kasih sayang terhadap prinsip 

komunikasi efektif dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman menyeluruh terhadap konsep kasih 

sayang dalam Al-Qur'an dan bagaimana penerapannya sebagai prinsip komunikasi 

pembelajaran dapat memperkuat komunikasi pembelajaran yang etis, empatik, dan 

manusiawi. Kajian yang mendalam terkait dengan konsep kasih sayang dalam al-

Qur’an masih belum banyak diteliti terlebih terkait hubungannya dengan 

pendidikan, hal inilah yang menjadi kebaharuan dalam penelitian ini. Dari konsep 

kasih sayang dalam al-Qur’an, peneliti menganalisis secara dalam makna dan nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya yang kemudian dapat dirumuskan menjadi 

prinsip komunikasi pembelajaran yang berbasis kasih sayang. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep kasih sayang dalam al-Qur’an 

secara mendalam yang kemudian dapat dirumuskan menjadi prinsip komunikasi 

efektif dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan library research. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer, 

yaitu tafsir al-thabari, tafsir al-Qulrtulbi, tafsir al-maraghi, tafsir al-azhar, tafsir ibn 

katsir, tafsir al-mishbah, tafsir al-azhar, tafsir al-munir, tafsir al-muyassar, tafsir 

fathul qadir. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kasih sayang merupakan ajaran 

inti dalam agama Islam, di mana dalam al-Qur’an kasih sayang digambarkan dalam 

istilah raḥmah, raḥmān, raḥīm, dan raūf. Kasih sayang daalam al-Qur’an 

mengandung 7 nilai utama, yaitu belas kasih, toleransi, telaten, perhatian, adil, 

pemaaf, dan tegas. Tujuh nilai ini kemudian dirumuskan menjadi prinsip 

komunikasi pembelajaran yang efektif yang bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang aman, nyaman, dan kondusif. 

 

Kata Kunci : Kasih Sayang; Komunikasi Pembelajaran; Pendidikan Agama 

Islam; Tafsir Tarbawi. 
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ABSTRACT 

 

THE CONCEPT OF COMPASSION IN THE QUR'AN AND ITS 

IMPLICATIONS FOR THE PRINCIPLES OF ISLAMIC EDUCATION 

COMMUNICATION (TARBAWI TAFSIR ANALYSIS ON THE TERMS 

RAḤMAH, RAḤMĀN, RAḤĪM, AND RAŪF) 

 

Muhammad Nurfaizi Arya Rahardja 

Islamic Religious Education 

rahardja1808@upi.edu  

 

Abstract 

This study examines the concept of compassion in the Qur'an, embodied in the terms 

raḥmah, raḥmān, raḥīm, and raūf. Through this concept of compassion, the 

implications of its values on the principles of effective communication in Islamic 

religious education are formulated. This research is motivated by the lack of 

comprehensive understanding of the concept of compassion in the Qur'an and how 

its application as a principle of communication in education can strengthen ethical, 

empathetic, and humane learning communication. In-depth studies on the concept 

of compassion in the Qur'an, especially in relation to education, are still scarce, 

making this the novelty of this research. From the concept of compassion in the 

Qur'an, the researcher analyzes the meanings and values contained within it, which 

can then be formulated into a principle of compassion-based learning 

communication. The purpose of this study is to analyze the concept of compassion 

in the Qur'an in-depth, which can then be formulated into effective communication 

principles for Islamic religious education. The method used in this research is 

qualitative with a library research approach. The data sources in this study are 

classical and contemporary tafsir books, namely tafsir al-Ṭabari, tafsir al-Qurtubi, 

tafsir al-Maraghi, tafsir al-Azhar, tafsir Ibn Kathir, tafsir al-Mishbah, tafsir al-

Azhar, tafsir al-Munir, tafsir al-Muyassar, and tafsir Fathul Qadir. The results of 

the study explain that compassion is a core teaching in Islam, where in the Qur'an, 

compassion is depicted in the terms raḥmah, raḥmān, raḥīm, and raūf. Compassion 

in the Qur'an contains seven main values: compassion, tolerance, patience, care, 

justice, forgiveness, and firmness. These seven values are then formulated into 

principles of effective learning communication aimed at creating a safe, 

comfortable, and conducive learning environment. 

 

Keywords: Compassion; Islamic Education; Learning Communication; Tafsir Tarbawi
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